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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengembangan desa wisata Taman Loang Baloq berbasis ekonomi
kreatif merupakan langkah tepat yang diambil oleh pemerintah Kota
Mataram dengan mengangkat Desa Wisata Taman Loang Baloq
sebagai salah satu sentra ekonomi kreatif di Kota Mataram karena
memiliki potensi dibidang ekonomi kreatif seperti kuliner, kriya dan
fasyen. Dengan dilakukannya pengembangan pada Desa Wisata
Taman Loang diharapkan dapat meningkatkan kunjungan wisata di
Desa Wisata Taman Loang Balog.

Partisipasi stakeholder dalam pengembangan Desa Wisata Taman
Loang Baloq dapat dikatakan belum sepenuhnya karena terdapat
batasan yang sudah ditetapkan pemerintah sehingga partisipasi
masyarakat dalam bentuk pengambilan keputusan harus sesuai
dengan Dinas Pariwisata Kota Mataram. Sedangkan partisipasi
dalam bentuk kegiatan, pemanfaatan evaluasi dan pemanfaatan hasil
masyarakat ikut serta dalam pengembangan Desa Wisata Taman

Loang Baloq.
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Kolaborasi model Pentahelix dalam pengembangan Desa Wisata
Loang Baloq masih terbilang belum optimal. Demi meningkatkan
kolaborasi model pentahelix dalam Pengembangan Desa Wisata
Taman Loang Baloq yang optimal perlu mendapatkan perhatian
khusus, karena melihat dari rendahnya kesadaran kolektif berbagai
aktor, dan kurangnya komunikasi antar aktor mengenai Desa
Wisata Taman Loang Baloq. Rendahnya kemampuan SDM yang
terampil dalam mengupayakan manajemen produk-produk industri
lokal kepariwisataan terutama menyangkut industri kreatif seperti
kerajinan tangan dan cinderamata juga dipengaruhi oleh kurang
optimalnya kolaborasi penthelix dalam pengembangan Desa

Wisata Taman Loang Balog.

B. Saran

Adapun saran yang dipertimbangkan dalam penelitian ini

berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan adalah:

1.

Pemerintah Kota Mataram seharusnya lebih meningkatkan kinerja
sebagai penghubung antara sektor-sektor yang terlibat dalam
Pentahelix. Pemerintah dapat memfasilitasi dialog, pertemuan, dan
kolaborasi antara sektor publik, swasta, masyarakat, akademisi, dan
media untuk merumuskan strategi bersama, memecahkan masalah,
dan memastikan keterpaduan dalam pengembangan Desa Wisata

Taman Loang Baloq.
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2. Pemerintah Kota Mataram seharusnya segera menyelesaikan aturan
pengelolaan Desa Wisata Taman Loang Baloq. Masih perlunya
perbaikan pada sistem pengelolaan seperti retribusi dan penyewaan
yang belum ada mengakibatkan masih kurang tertatanya Desa
Wisata Taman Loang Baloq.

3. Pembentukan forum partisipasi, Membentuk forum partisipasi yang
melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah
Kota/Kelurahan, masyarakat setempat, pelaku ekonomi kreatif, dan
wisatawan. Forum ini dapat menjadi wadah untuk berdiskusi,
berbagi ide, dan merencanakan pengembangan desa wisata secara
kolektif. Partisipasi aktif dari semua pihak akan memastikan
representasi yang adil dan merangkul kepentingan bersama.

4. Kolaborasi dengan pelaku ekonomi kreatif yang sudah berhasil:
Pelaku ekonomi kreatif, seperti seniman, pengrajin, desainer, dan
pelaku industri kreatif yang sudah berhasil. Hal ini dapat berperan
dalam mengembangkan produk dan layanan yang unik dan menarik
bagi wisatawan. Mengadakan kolaborasi antara pelaku ekonomi
kreatif dapat menghasilkan ide-ide inovatif, pemanfaatan potensi
lokal, dan pemasaran yang efektif untuk meningkatkan daya tarik
desa wisata.

5. Adanya program-program pembinaan berkelanjutan, seperti
pendampingan dalam upaya pembuatan produk pariwisata

unggulan, bantuan pendanaan yang memadai, membuat program-
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program pelatihan atau juga studi banding bagi beberapa orang
pengelola ketempat kepariwisataan yang sudah maju baik dari segi
SDM ataupun manajemennya.

. Kolaborasi dengan Akademisi dalam hal ini Institusi Pendidikan.
Menjalin kemitraan dengan institusi pendidikan terdekat untuk
mengadakan studi dan penelitian terkait pengembangan Desa Wisata
Taman Loang Baloq. Kolaborasi ini dapat melibatkan mahasiswa,
dosen, atau peneliti untuk memberikan ide, analisis, dan saran yang
berharga dalam mengembangkan desa wisata secara berkelanjutan.

. Penggunaan Teknologi dan Media Sosial, Desa Wisata Taman
Loang Baloq seharusnya mendorong pemanfaatan teknologi dan
media sosial untuk memperluas jangkauan pemasaran desa wisata.
Hal ini dapat membantu warga desa dan pelaku ekonomi kreatif
untuk memanfaatkan media sosial dalam mempromosikan produk
dan pengalaman wisata.

. Kekurangan penelitian ini yaitu kurangnya sudut pandang lengkap
dari Industri bisnis dan akademisi, untuk peneliti selanjutnya dapat
dimaksimalkan pengembangan dari seluruh sudut pandang
pentahelix

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama
dapat mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih

memfokuskan terhadap peran stakeholder.
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10. Bagi para peneliti selanjutnya, disarankan agar meningkatkan lagi
ketelitian baik dalam segi kelengkapan data yang diperoleh dari

unsur pentahelix yang ada di Desa Wisata Taman Loang Baloq.
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara

a. Pedoman Wawancara untuk Dinas Pariwisata Kota Mataram

10.

11

12.

Bagaimana Dinas Pariwisata Kota Mataram berperan dalam
pengembangan desa wisata Loang Baloq?

Bagaimana proses pengembangan desa wisata Loang Baloq menjadi
desa wisata berbasis ekonomi kreatif?

Apa yang menjadi faktor kunci keberhasilan dalam mengembangkan
desa wisata Loang Baloq?

Bagaimana peran masyarakat dalam pengembangan desa wisata Loang
Baloq?

Bagaimana dinas pariwisata Kota Mataram melibatkan masyarakat
dalam pengembangan desa wisata Loang Baloq?

Bagaimana dinas pariwisata Kota Mataram memastikan adanya
dampak positif dari pengembangan desa wisata Loang Baloq terhadap
masyarakat setempat?

Apa rencana dinas pariwisata Kota Mataram dalam pengembangan desa
wisata Loang Baloq ke depannya?

Bagaimana Dinas Pariwisata Kota Mataram melibatkan masyarakat
dalam perencanaan dan pengembangan kegiatan pariwisata di Desa
Wisata Loang Baloq?

Apa program atau kegiatan yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata
Kota Mataram untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata
Loang Baloq?

Bagaimana Dinas Pariwisata Kota Mataram mengkoordinasikan antara
pengelola wisata dan pelaku ekonomi kreatif dengan masyarakat dalam
pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata
Loang Baloq?

. Apa kendala atau tantangan yang dihadapi oleh Dinas Pariwisata Kota

Mataram dalam mengembangkan desa wisata berbasis ekonomi kreatif
di Desa Wisata Loang Baloq, dan bagaimana cara mengatasinya?

Bagaimana Dinas Pariwisata Kota Mataram memastikan bahwa
pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata
Loang Baloq berkelanjutan dari segi lingkungan, sosial, dan ekonomi?



b. Pedoman Wawancara Untuk Pengelola Wisata/Pokdarwis

10.

. Bagaimana pengelola wisata melibatkan masyarakat dalam

pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata
Loang Baloq?

Apa saja peran dan tanggung jawab masyarakat dalam pengembangan
desa wisata Loang Baloq?

Bagaimana pengelola wisata mengukur tingkat partisipasi masyarakat
dalam pengembangan desa wisata Loang Baloq?

Apa saja faktor yang mendorong masyarakat untuk terlibat dalam
pengembangan desa wisata Loang Baloq?

Bagaimana pengelola wisata memastikan adanya keberlanjutan program
pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata
Loang Baloq?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam melibatkan masyarakat dalam
pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata
Loang Baloq, dan bagaimana cara mengatasinya?

Bagaimana pengelola wisata menangani konflik yang mungkin terjadi
dalam pengembangan desa wisata Loang Baloq?

Bagaimana pengelola wisata melakukan promosi dan pemasaran untuk
mengembangkan desa wisata Loang Baloq secara berkelanjutan?

Apa saja produk dan layanan yang dikembangkan oleh pengelola wisata
untuk meningkatkan ekonomi kreatif masyarakat di Desa Wisata Loang
Baloq?

Bagaimana pengelola wisata merencanakan program pengembangan
desa wisata Loang Baloq ke depannya untuk memperkuat partisipasi
masyarakat dalam pengembangan ekonomi kreatif?



C.

Pedoman Wawancara Untuk Pelaku Ekonomi Kreatif

10.

. Apa jenis produk dan layanan ekonomi kreatif yang Anda tawarkan di

Desa Wisata Loang Baloq?

Bagaimana Anda berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata
berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata Loang Baloq?

Bagaimana partisipasi masyarakat berdampak pada bisnis Anda di Desa
Wisata Loang Baloq?

Apa saja keuntungan dan tantangan yang Anda alami dalam
berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata berbasis ekonomi
kreatif di Desa Wisata Loang Baloq?

Apa yang Anda harapkan dari partisipasi masyarakat dalam
pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata
Loang Baloq?

Bagaimana pengelola wisata dapat membantu mempromosikan produk
dan layanan ekonomi kreatif yang Anda tawarkan di Desa Wisata Loang
Baloq?

Bagaimana Anda berkomunikasi dengan pengelola wisata dan
masyarakat lokal untuk mengembangkan ide-ide baru dan proyek
bersama?

Apa saja rencana Anda untuk meningkatkan produk dan layanan
ekonomi kreatif Anda di Desa Wisata Loang Baloq, dan bagaimana
partisipasi masyarakat dapat membantu?

Bagaimana Anda menilai tingkat partisipasi masyarakat dalam
pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata
Loang Baloq, dan apa saran Anda untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat di masa depan?

Apa dampak positif dari pengembangan desa wisata berbasis ekonomi
kreatif di Desa Wisata Loang Baloq bagi bisnis Anda dan masyarakat
lokal?



d. Pedoman Wawancara Untuk Pelaku Pariwisata

10.

Bagaimana Anda berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata
berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata Loang Baloq?

Apa saja keuntungan dan tantangan yang Anda alami dalam
berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata berbasis ekonomi
kreatif di Desa Wisata Loang Baloq?

Bagaimana partisipasi masyarakat berdampak pada bisnis pariwisata
Anda di Desa Wisata Loang Baloq?

Bagaimana pengelola wisata dapat membantu mempromosikan
destinasi pariwisata dan layanan Anda di Desa Wisata Loang Baloq?

Bagaimana Anda berkomunikasi dengan pengelola wisata dan pelaku
ekonomi kreatif lainnya untuk mengembangkan ide-ide baru dan
proyek bersama?

Bagaimana Anda menilai tingkat partisipasi masyarakat dalam
pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata
Loang Baloq, dan apa saran Anda untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat di masa depan?

Apa dampak positif dari pengembangan desa wisata berbasis ekonomi
kreatif di Desa Wisata Loang Baloq bagi bisnis pariwisata Anda dan
masyarakat lokal?

Apa jenis promosi yang telah Anda lakukan untuk menarik minat
wisatawan ke Desa Wisata Loang Baloq, dan sejauh mana partisipasi
masyarakat berkontribusi dalam hal ini?

Bagaimana Anda merencanakan program pariwisata di Desa Wisata
Loang Baloq ke depannya untuk memperkuat partisipasi masyarakat
dalam pengembangan ekonomi kreatif?

Bagaimana Anda mendukung upaya pengembangan desa wisata
berkelanjutan di Desa Wisata Loang Baloq, dan apa rencana Anda
untuk mempertahankan keberlanjutan pariwisata di wilayah tersebut?



€.

Pedoman Wawancara Untuk Masyarakat

10.

Bagaimana Anda berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata
berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata Loang Baloq?

Apa yang memotivasi Anda untuk terlibat dalam pengembangan desa
wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata Loang Baloq?

. Apa manfaat atau keuntungan yang Anda dapatkan dari partisipasi

Anda dalam pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di
Desa Wisata Loang Baloq?

Bagaimana partisipasi Anda dalam pengembangan desa wisata berbasis
ekonomi kreatif di Desa Wisata Loang Baloq berdampak pada
komunitas lokal?

Bagaimana pengelola wisata dan pelaku ekonomi kreatif melibatkan
Anda dalam perencanaan dan pengembangan kegiatan pariwisata di
Desa Wisata Loang Baloq?

Apa kendala atau tantangan yang Anda alami dalam berpartisipasi
dalam pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa
Wisata Loang Balog, dan bagaimana cara mengatasinya?

Apa harapan Anda untuk pengembangan desa wisata berbasis ekonomi
kreatif di Desa Wisata Loang Baloq di masa depan?

Bagaimana Anda berpartisipasi dalam menjaga keberlanjutan
pariwisata di Desa Wisata Loang Baloq, baik dari segi lingkungan
maupun sosial-ekonomi?

Apa dampak positif dari pengembangan desa wisata berbasis ekonomi
kreatif di Desa Wisata Loang Baloq bagi masyarakat lokal, dan
bagaimana Anda merasakannya?

Apa saran Anda bagi pengelola wisata dan pelaku ekonomi kreatif
untuk lebih mengoptimalkan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata
Loang Baloq?



f. Pedoman Wawancara Untuk Kelurahan

10.

Apa peran pemerintah kelurahan dalam pengembangan desa wisata
berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata Loang Baloq?

Bagaimana pemerintah kelurahan melibatkan masyarakat dalam
perencanaan dan pengembangan kegiatan pariwisata di Desa Wisata
Loang Baloq?

Apa langkah yang telah diambil oleh pemerintah kelurahan untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata
berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata Loang Baloq?

Bagaimana pemerintah kelurahan mengkoordinasikan antara pengelola
wisata dan pelaku ekonomi kreatif dengan masyarakat dalam
pengembangan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata
Loang Baloq?

Apa kendala atau tantangan yang dihadapi oleh pemerintah kelurahan
dalam mengembangkan desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa
Wisata Loang Baloq, dan bagaimana cara mengatasinya?

Bagaimana pemerintah kelurahan memastikan bahwa pengembangan
desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata Loang Baloq
berkelanjutan dari segi lingkungan, sosial, dan ekonomi?

Apa peran pemerintah kelurahan dalam mengelola dan
mempromosikan destinasi pariwisata di Desa Wisata Loang Baloq?

Bagaimana pemerintah kelurahan memastikan bahwa pengembangan
desa wisata berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata Loang Baloq
memberikan manfaat yang merata bagi masyarakat lokal?

Apa langkah yang diambil oleh pemerintah kelurahan untuk
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan
dan pelaksanaan program pengembangan desa wisata berbasis ekonomi
kreatif di Desa Wisata Loang Baloq?

Apa harapan pemerintah kelurahan untuk pengembangan desa wisata
berbasis ekonomi kreatif di Desa Wisata Loang Baloq di masa depan?
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